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SUMMARY 

UTILIZATION OF BUKIT ASAM COAL FOR THE PRODUCTION OF 

BIO-COAL BRIQUETTES WITH OIL PALM EMPTY FRUIT BUNCH 

(EFB) MIXTURES UNDER VARIATIONS IN COMPOSITION, 

ACTIVATION METHOD, AND BINDER TYPE 

Suci Aisyah: supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dr. Desnelli, M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University.  

x + 69 pages, 25 figures, 7 tables, and 3 attachments. 

 Indonesia possesses abundant coal resources; however, coal combustion can 

produce sulfur oxide gases. Low-quality coal typically contains high levels of sulfur 

and is often used as a raw material for coal briquette production. To produce 

environmentally friendly coal briquette fuel, special treatments are required, such 

as the addition of biomass to reduce sulfur content. Briquettes made from a mixture 

of coal and biomass are known as bio-coal briquettes. Empty Fruit Bunches (EFB) 

of oil palm are a type of biomass containing cellulose, hemicellulose, and lignin 

compounds. EFB charcoal has a calorific value of 5387 cal/g, indicating its 

potential as an energy source. Therefore, in this study, bio-coal briquettes were 

produced using a mixture of semi-coke and EFB charcoal. The bio-coal briquettes 

were made with variations in the composition of EFB charcoal and semi-coke, 

activation methods, and types of binders. The resulting bio-coal briquettes were 

characterized by testing for moisture content, ash content, calorific value, volatile 

matter, total sulfur, and fixed carbon content. The characterization results showed 

that the produced bio-coal briquettes met the quality standards based on SNI 

4931:2010. The best-performing briquette was obtained from a composition of 30% 

semi-coke and 60% EFB charcoal, using sago starch as a binder and a non-soaking 

activation method. This briquette had a moisture content of 8,2%, ash content of 

15,7%, volatile matter of 22,5%, fixed carbon content of 53,6%, total sulfur of 

0,08%, and a calorific value of 5465 cal/g. 

Keywords   : Coal, Semi-coke, Oil Palm Empty Fruit Bunch (EFB), Bio-coal   

Briquette 

Citation      :   66 (1972–2025) 
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RINGKASAN 

PENGOLAHAN BATUBARA BUKIT ASAM SEBAGAI  BRIKET BIO-

BATUBARA CAMPURAN TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT PADA 

VARIASI KOMPOSISI, METODE AKTIVASI DAN JENIS PEREKAT 

Suci Aisyah: Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M. Si dan Dr. Desnelli, M.Si.  

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.  

x + 69 halaman, 25 gambar, 7 tabel dan 3 lampiran. 

Indonesia memiliki sumber daya batubara yang sangat melimpah, namun 

batubara dapat menghasilkan gas sulfur oksida saat pembakarannya. Batubara 

dengan kualitas rendah  memiliki kandungan sulfur yang tinggi, biasanya 

digunakan sebagai bahan produksi briket batubara. Pembuatan bahan bakar briket 

batubara yang ramah lingkungan, perlu mendapatkan perlakuan khusus seperti 

penambahan biomassa untuk menurunkan kadar sulfur di dalamnya. Pembuatan 

briket yang berasal dari campuran batubara dan biomassa disebut sebagai briket 

bio-batubara. Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis 

biomassa yang mengandung senyawa selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Arang 

TKKS memiliki nilai kalori sebesar 5387 kal/g, yang menunjukkan bahwa arang 

ini memiliki potensi sebagai sumber energi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

dilakukan pembuatan briket bio-batubara dengan menggunakan campuran 

semikokas dan arang TKKS. Pembuatan briket bio-batubara dibuat dengan variasi 

komposisi arang TKKS dan semikokas, metode aktivasi dan jenis perekat. Briket 

bio-batubara kemudian dikarakterisasi dengan melakukan uji kadar air, kadar abu, 

nilai kalor, kadar zat terbang, total sulfur, dan kadar karbon terikat. Hasil 

karakterisasi menunjukkan bahwa briket bio-batubara yang dihasilkan telah 

memenuhi standar mutu berdasarkan SNI 4931:2010. Briket bio-batubara terbaik 

diperoleh dari komposisi semikokas 30% dan arang TKKS 60%, menggunakan 

perekat sagu dan metode aktivasi non-perendaman. Briket tersebut memiliki kadar 

air sebesar 8,2%, kadar abu 15,7%, kadar zat terbang 22,5%, kadar karbon terikat 

53,6%, total sulfur 0,08%, dan nilai kalor sebesar 5465 kal/g. 

Kata Kunci : Batubara, Semikokas, Tandan Kosong Kelapa Sawit, Briket Bio-

Batubara 

Kutipan      : 66 (1972-2025).
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Indonesia memiliki sumber daya batubara yang sangat melimpah, dengan 

total mencapai 125,28 miliar ton, sementara cadangan yang dapat ditambang 

sebesar 32,36 miliar ton (Haryadi dan Suciyanti, 2018). Cadangan batubara di 

Cekungan Sumatera Selatan, khususnya dalam Formasi Muara Enim milik PT. 

Bukit Asam, didominasi oleh batubara dengan peringkat rendah hingga menengah, 

berupa lignit hingga bituminus (Widiarso dan Nirmala, 2022). Batubara umumnya 

digunakan sebagai bahan bakar dalam skala industri seperti PLTU, sementara itu 

penggunaan batubara cukup sulit jika diterapkan untuk kebutuhan rumah tangga. 

Hal ini dikarenakan batubara memiliki kandungan sulfur yang tinggi sekitar <1-4% 

kandungan sulfur pada batubara ini menghasilkan gas sulfur oksida saat proses 

pembakaran batubara (Ilcham, 2020).   

Batubara dengan kualitas rendah biasanya digunakan sebagai bahan produksi 

briket batubara. Pembuatan bahan bakar briket batubara yang ramah lingkungan, 

perlu mendapatkan perlakuan khusus seperti penambahan biomassa dan proses 

karbonisasi untuk menurunkan kadar sulfur di dalamnya sehingga aman untuk 

digunakan. Pembuatan bahan bakar briket yang berasal dari campuran batubara dan 

biomassa disebut sebagai briket bio-batubara (Nurhalim dkk., 2018). Kualitas 

batubara dapat ditingkatkan dengan cara mengubah batubara menjadi semikokas 

(coalite) melalui proses karbonisasi. Karbonisasi adalah proses mengubah zat 

organik menjadi karbon atau residu yang mengandung karbon melalui proses 

pirolisis. Proses ini memungkinkan batubara mengalami perubahan menjadi 

semikokas, yang kemudian digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan 

briket karbonisasi (Nurisman dkk., 2017). 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan biomassa dengan 

kandungan terbesar berupa selulosa, dan juga hemiselulosa dan lignin dalam jumlah 

yang lebih kecil. Kualitas TKKS tidak jauh berbeda kualitas biomassa lainnya, baik 

dengan limbah pertanian maupun dengan biomassa bukan kayu. Energi panas dari 

TKKS sebesar 4492,3 kal/g sangat potensial digunakan sebagai sumber energi 

alternatif (Amalia dkk., 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
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Ristianingsih dkk. (2015), arang TKKS yang telah melalui proses pirolisis menjadi 

bahan yang potensial sebagai briket arang. Briket arang dengan bahan utama arang 

TKKS ini menghasilkan nilai kalori sebesar 6.748,15 kal/g, terdapat pada 

komposisi 95% arang TKKS dan 5% tepung kanji pada suhu pirolisis 500⁰C.   

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, arang TKKS memiliki potensi menjadi bahan 

campuran batubara untuk pembuatan briket bio-batubara.  

Semikokas dan arang yang digunakan sebagai bahan pembuatan briket dapat 

ditingkatkan kualitasnya melalui proses aktivasi. Peningkatan kualitas arang dan 

semikokas dapat dilakukan dengan menambahkan aktivator berupa Natrium 

hidroksida (NaOH). Penelitian oleh Sinaga (2024), membandingkan briket arang 

tandan kosong kelapa sawit tanpa aktivator dan dengan aktivator. Aktivator yang 

digunakan berupa NaOH, arang direndam selama 24 jam menggunakan larutan 

NaOH. Selain itu, juga divariasikan konsentrasi dari NaOH untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi aktivator untuk kualitas briket TKKS yang dihasilkan, Kalor 

briket TKKS tanpa perlakuan aktivasi NaOH mencapai 5057 kal/g. Sementara itu, 

setelah direndam dalam larutan aktivator NaOH dengan konsentrasi 0,1 N, 0,2 N, 

dan 0,3 N, kalor yang dihasilkan secara berurutan adalah 5682 kal/g, 5707 kal/g, 

dan 5865 kal/g. Nilai kalor tertinggi terdapat pada briket TKKS dengan aktivasi 

NaOH 0,3 N.  

Pemilihan jenis perekat juga menjadi hal yang harus diperhatikan dalam 

peningkatan kualitas briket. Perekat merupakan zat atau material yang mampu 

menyatukan dua objek melalui ikatan permukaan. Penggunaannya bertujuan untuk 

membentuk tekstur padat atau menghubungkan dua substrat yang akan direkatkan. 

Dengan adanya perekat contohnya tapioka susunan partikel menjadi lebih teratur, 

rapat, dan kuat, sehingga meningkatkan ketahanan tekanan serta kualitas arang 

briket dalam proses pengempaan. (Setiowati dan Tirono, 2014). Selain tapioka 

perekat arpus dan sagu juga memiliki potensi sebagai perekat untuk briket. Sagu 

mempunyai kadar amilosa sebesar 33,12-42,24%, kandungan amilosa yang tinggi 

menyebabkan tingginya daya rekat yang dimiliki sagu (Rahmawati dkk., 2019). 

Arpus adalah campuran asam-asam resin umumnya mengandung senyawa polimer, 

sehingga berpotensi menjadi perekat (Susilawati dan Rahmaniar, 2018). 
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Pada penelitian ini, pembuatan briket bio-batubara dengan campuran TKKS 

dilakukan dengan variasi komposisi, metode aktivasi, dan jenis perekat. Briket bio-

batubara kemudian dianalisis untuk mengetahui karakteristiknya, meliputi kadar 

air, kadar abu, nilai kalor, kadar zat terbang, total sulfur, dan kadar karbon. Hasil 

analisis karakteristik briket bio-batubara tersebut kemudian dibandingkan dengan 

standar mutu briket bio-batubara berdasarkan SNI 4931:2010. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh komposisi arang tandan kosong kelapa sawit dan 

semikokas terhadap kualitas briket bio-batubara tandan kosong kelapa 

sawit? 

2. Bagaimana pengaruh metode aktivasi terhadap kualitas briket bio-batubara 

arang tandan kosong kelapa sawit? 

3. Bagaimana pengaruh jenis perekat organik terhadap kualitas briket bio-

batubara tandan kosong kelapa sawit? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Menentukan komposisi arang tandan kosong kelapa sawit dan samikokas 

terbaik terhadap karakteristik briket bio-batubara menurut SNI 4931:2010.  

2. Menentukan metode aktivasi yang paling efisien untuk meningkatkan 

kualitas briket bio-batubara tandan kosong kelapa sawit terhadap 

karakteristik briket bio-batubara menurut SNI SNI 4931:2010. 

3. Menentukan jenis perekat organik terbaik untuk meningkatkan kualitas 

briket bio-batubara tandan kosong kelapa sawit terhadap karakteristik 

briket bio-batubara menurut SNI SNI 4931:2010. 

1.4. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

tentang produksi briket bio-batubara berbahan dasar batubara dan limbah kelapa 

sawit, sebagai sumber energi alternatif yang ramah lingkungan, khususnya di PT. 

Bukit Asam (Persero) Tbk. 

. 
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